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Pendahuluan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sendiri adalah layanan kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh 

pemerintah melalui perbankan kepada UMKMK atau koperasi yang feasible tapi belum bankable. 

Feasible sendiri maksudnya adalah usaha tersebut memiliki kelayakan, potensi, prospek bisnis 

yang baik, dan mempunyai kemampuan untuk mengembalikan pinjaman. Beberapa usaha rakyat 

yang diharapkan menggunakan KUR sendiri adalah meliputi keseluruhan bentuk usaha, terutama 

usaha yang bergerak di sektor usaha produktif seperti pertanian, perikanan dan kelautan, 

perindustrian, kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam. Dengan adanya layanan pinjaman 

KUR ini UMKM dan Koperasi akhirnya diharapkan dapat mengakses dan memanfaatkan KUR. 

Maksud dan Tujuan KUR 

Secara umum tujuan penyelenggaraan KUR oleh pemerintah adalah untuk memberdayakan Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi, menciptakan lapangan kerja, dan menanggulangi 

kemiskinan. Maka untuk mewujudkan tujuan itu, pemerintah pun menerbitkan paket kebijakan 

pengembangan dan pemberdayaan yang bertujuan meningkatkan Sektor Riil dan memberdayakan 

UKMK. Kebijakan pengembangan dan pemberdayaan UMKMK itu sendiri meliputi maksud: 

•  Peningkatan akses pada sumber pembiayaan 

•  Pengembangan kewirausahan 

•  Peningkatan pasar produk UMKMK 

•  Reformasi regulasi UMKMK 

Penyaluran KUR 

Dalam penyalurannya, KUR sendiri dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung dan 

tidak langsung. Penyaluran KUR secara langsung sendiri dilakukan oleh UMKM dan Koperasi 

dengan cara mengakses atau mendatangi KUR di Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu 

Bank Pelaksana. Namun guna lebih mendekatkan pelayanan kepada usaha mikro, maka 

penyaluran KUR kemudian juga dapat dilaksanakan secara tidak langsung. Artinya dalam 

penyaluran secara tidak langsung ini usaha mikro (UMKM dan koperasi) dapat mengakses KUR 

melalui Lembaga Keuangan Mikro dan KSP/USP Koperasi, atau melalui kegiatan linkage program 

lainnya yang bekerjasama dengan Bank Pelaksana. 

Bagaimana Cara Mendapatkan KUR 

Setelah mengetahui apa itu KUR dan tujuan serta cara penyaluran KUR, maka hal berikutnya yang 

perlu diketahui adalah bagaimana cara mendapatkan KUR. Cara mendapatkan KUR ini memang 

seringkali ditanyakan masyarakat karena pada umumnya mereka masih merasa bingung untuk 

memperolehnya. Padahal banyak pelaku UMKM dan koperasi yang sangat membutuhkan kredit 
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jenis ini. Maka untuk Anda yang ingin mendapatkan Kredit yang memiliki plafon kredit sampai 

Rp500 juta ini Anda harus membaca cara-cara berikut ini. 

1. Pastikan usaha termasuk dalam usaha produktif. Beberapa contoh usaha produktif adalah 

usaha kerajinan, usaha salon kecantikan, rumah makan, dan lain sebagainya. 

2. Siapkan beberapa berkas atau dokumen-dokumen untuk mendapatkan Kredit ini. Dokumen 

yang diperlukan untuk mendapatkan KUR ini antara lain identitas (KTP, kartu keluarga, 

keterangan domisili), legalitas usaha (akte pendirian usaha), ijin usaha (SIUP, TDP), 

laporan keuangan, proposal usaha, dan persyaratan tambahan lain yang mungkin diminta 

oleh bank. 

3. Setelah siap dengan usaha produktif dan dokumen-dokumen, Anda harus mendatangi 

kantor Bank yang menyalurkan KUR tersebut. Beberapa Bank yang ditunjuk pemerintah 

untuk menyalurkan KUR ini antara lain Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara 

Indonesia (BNI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Mandiri, Bank Bukopin, BNI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri (BSM). Dikantor Bank tersebut jangan lupa untuk 

meminta informasi mengenai kejelasan cara mendapatkan penyaluran Kredit itu. 

4. Jika sudah mendapat kejelasan maka ikuti prosedur untuk mendapatkan KUR tersebut. 

Serahkan surat permohonan kredit usaha rakyat serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

untuk mengajukan KUR tersebut pada pihak Bank. 

5. Terakhir, Bank akan melakukan survei terhadap usaha Anda. Lalu Bank akan menilai 

apakah pengajuan KUR Anda layak atau tidak. Jika usaha Anda dinilai memenuhi syarat, 

maka pengajuan kredit Usaha ini akan disetujui dan segera cair. 

Supaya pengajuan kredit usaha rakyat ini bisa berjalan mulus, bisa menjalankan beberapa tips- 

berikut ini. 

1. Pastikan tidak sedang memperoleh pembiayaan KUR dari Bank lain. 

2. Pastikan usaha sudah beroperasi atau berjalan minimal enam bulan. Jadi dalam hal ini 

bukan usaha yang masih dalam tahap rencana. Mengapa demikian? Karena dengan 

eksistensi usaha Anda, maka itu akan memperkuat nilai saat Anda disurvei oleh Bank. 

3. Pastikan usaha Anda sehat. Sehat di sini artinya adalah usaha yang Anda lakukan meraih 

untung dan tidak merugi. Dalam laporan keuangan yang Anda buat tersebut, sehat tidaknya 

usaha Anda tersebut tercermin. 

4. Siapkan agunan. Anda harus siap-siap dengan agunan. Siapa tahu produk itu aslinya berupa 

kredit multiguna sehingga bank mesti meminta jaminan atau agunan kredit. 

 

Untuk tahun 2022, pemerintah meningkatkan plafon KUR sebesar Rp 373 triliun. Angka ini 

meningkat dibanding plafon sebelumnya yakni Rp 253 triliun Sementara KUR yang tahun 

lalu mencapai target 104 persen. Dari Rp 190 triliun capaiannya Rp 198 triliun, sehingga 

tahun ini ditingkatkan menjadi Rp 373 triliun, tentu dengan jumlah nasabah mendekati 7.5 

juta. 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dan kontribusi yang penting dalam 

perekonomian Indonesia. Peranan strategis UMKM tersebut dalam perekonomian nasional tercermin 

dari total unit usaha UMKM mencapai 99,9% dari total unit usaha dan kontribusi penyerapan tenaga 

kerja di UMKM sebesar 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja serta kontribusi UMKM terhadap 

PDB sebesar 60,34% (BPS, 2017).Strategisnya peranan UMKM dalam perekonomian nasional 

mendorong Pemerintah untuk terus menerus mengembangkan UMKM. Salah satu program 

pemerintah dalam pengembangan UMKM adalah meningkatkan akses pembiayaan UMKM kepada 

layanan keuangan formal berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 

2007.Selanjutnya, dalam rangka mempercepat pengembangan UMKM sejalan dengan akan 

diterbitkannya RUU Cipta Lapangan Kerja, Komite Kebijakan Pembiayaan bagi UMKM yang 

diketuai oleh Menteri Koordinator Bidang Perekonomian memutuskan untuk merubah kebijakan 

KUR yang lebih pro kerakyatan sebagai berikut: 

1) Suku Bunga diturunkan dari 7% menjadi 6%; 

2) Total plafon KUR ditingkatkan dari 140 Triliun menjadi 190 Triliun pada tahun 

2020, dan akan ditingkatkan bertahap sampai dengan Rp325 Triliun pada tahun 

2024;  

3) Peningkatan plafon KUR Mikro dari Rp25 juta menjadi Rp50 juta per debitur. 

 

Bagian Perekonomian Setda Kota Denpasar sebagai leading 

sektor 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonedia 581/6871/SJ Tanggal 14 

Desember 2015 tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tahun 2015 dan Surat Edaran Sekretaris 

Daerah Provinsi Bali Nomor 821/517/B.I/B.EK Tanggal 21 Maret 2017 tentang Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) maka perlu dibentuk Tim Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi Penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Kota Denpasar. 

Surat dari Biro Perekonomian dan Pembangunan Nomor 005/227/B1/B.EK tentang Undangan 

Rapat Koordinasi dan Informasi Perubahan Permenko Bidang Perekonomian Nomor 8 Tahun 2015 

tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Pemerintah melalui Menteri Koordinator Bidang Perekonomian yang telah memutuskan untuk 

menurunkan suku bunga KUR tahun 2020 dari semula 7% efektif per tahun menjadi sebesar 6%. 

Bunga efektif per tahun. Bunga KUR yang baru ini akan berlaku mulai 1 Januari 2020 untuk 

mendukung pembiayaan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

Dalam rangka mendorong percepatan penyaluran KUR di sektor produksi, Komite Kebijakan juga 

telah mempersiapkan skema KUR baru yaitu KUR Khusus untuk sektor perkebunan rakyat, dan 

peternakan rakyat. KUR Khusus merupakan skema KUR yang diberikan kepada kelompok usaha 

yang dikelola secara bersama dalam bentuk klaster dengan menggunakan mitra usaha untuk 

komoditas perkebunan rakyat, dan peternakan rakyat, sedangkan Kota Denpasar didominasi oleh 

Pedagang kecil yang memiliki keinginan besar untuk memanfaatkan dana ini. Seperti tawaran dana 

KUR kategori UKM sebesar Rp 25 juta ke bawah, bisa mengajukan kredit tanpa jaminan. Hanya 



 

saja harus memiliki legalitas yaitu izin UKM Seperti pedagang canang, warung kelontong, dan 

sebagainya bisa mendapatkan dana KUR maksimal Rp 25 juta tanpa jaminan, asalkan memiliki 

izin UKM,” 

 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI KUR  

Monitoring pada tanggal 18 Mei 2022 bahwa terdapat 3 UKM penerima KUR yaitu dengan 

penyalur KUR dari PT. Bank Central Asia Tbk 

1. I Ketut Parta 

2. Putu Rianto Sadha 

3. CV. Maharani Swara Sakti 

 

 

 

 



 

Keterangan : 

1. I Ketut Parta bertempat tinggal di Jalan Ahmad Yani Perumahan Niki Mutiara. Bapak Parta 

menjalankan usaha garmen yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani Utara, Perumahan Niki 

Mutiara 2, Denpasar. Nilai pinjaman KUR Bapak Parta saat ini adalah 200 Juta Rupiah 

dengan rentang waktu 4 Tahun dengan angsuran sebesar 4,6 Juta Rupiah per bulan. Saat 

ini usaha Bapak Parta berjalan lancar sehingga dapat membayarkan angsuran dengan lancar 

dan tepat waktu. Bapak Parta sudah menjalankan usahanya yang memperoleh KUR ini 

selama lebih dari 10 Tahun. Omzet per bulan yang diperoleh dari usaha Bapak Parta yaitu 

± 70 Juta Rupiah dengan laba bersih sebesar ± 15 Juta Rupiah. Sebelum adanya pandemi 

ini omzet per bulan yang diperoleh Bapak Parta sempat mencapai 1 Miliar Rupiah per 

bulan 

 

2. Putu Rianto Sadha bertempat tinggal di Jl Suli No.123 Br. Kerta Buwana Kaja, Denpasar 

Utara. Bapak Rianto menjalankan usaha rumah makan yang berlokasi di Jalan Gajah Mada 

No.99, Denpasar Barat. Nilai pinjaman KUR Bapak Rianto saat ini adalah 500 Juta Rupiah 

dengan rentang waktu 4 Tahun dengan angsuran sebesar 11 Juta Rupiah per bulan. Dana 

yang didapat Bapak Rianto dari KUR ini digunakan untuk mempertahankan pegawai 

rumah makan. Bapak Rianto juga melakukan pelunasan sebagian dari pinjaman untuk 

mengurangi jumlah angsuran per bulannya namun jangka waktu pengembalian pinjaman 

tidak dapat dikurangi. Omzet per bulan yang diperoleh dari usaha Bapak Rianto yaitu ± 70 

Juta Rupiah dengan laba bersih sebesar ± 15 Juta Rupiah. 

 

3. CV. Maharani Swara Sakti merupakan usaha yang berjalan di bidang musik seperti 

membuat instrumen untuk lagu-lagu di tempat karaoke ataupun menyediakan tempat bagi 

musisi yang ingin melakukan rekaman. Nilai pinjaman KUR CV. Maharani Swara Sakti 

saat ini adalah 500 Juta Rupiah dengan rentang waktu 4 Tahun dengan angsuran sebesar 

11 Juta Rupiah per bulan. Saat ini usaha CV. Maharani Swara Sakti berjalan lancar 

sehingga dapat membayarkan angsuran dengan lancar dan tepat waktu. Omzet per bulan 

yang diperoleh dari usaha CV. Maharani Swara Sakti yaitu ± 90 Juta Rupiah dengan laba 

bersih sebesar ± 20 Juta Rupiah. Dana yang didapat dari pinjaman KUR ini digunakan CV. 

Maharani Swara Sakti untuk memenuhi biaya maintenance alat-alat rekaman dan 

musiknya. 

Saran : 

Diharapkan dengan Monitoring KUR ini dengan mengajak Tim dari Bank Penyalur serta 

OJK dapat meningkatkan peranan Pemerintah Daerah Kota Denpasar untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan KUR yang dirasakan belum optimal. 



 

DOKUMENTASI 

   

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

Hasil PrintScreen dari Sistem SIKP bahwa sampai dengan saat ini jumlah calon debitur 

untuk Kota Denpasar sebesar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Demikian Laporan Monitoring ini dibuat, Semoga dapat memberikan manfaat bagi Penerima 

KUR dan Bank Penyalur KUR. 


